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ABSTRAK

Spa dan refleksi merupakan tempat yang banyak dikunjungi untuk melepas rasa
lelah, salah satunya adalah Zen cabang Surya Sumantri. Banyaknya tempat spa dan
refleksi membuat persaingan menjadi ketat sehingga konsumen sulit memilih tempat spa
dan refleksi. Konsumen cenderung mencari tempat yang memiliki harga tidak terlalu
mahal, treatment yang memuaskan, dan dengan durasi treatment yang panjang.
Banyaknya faktor yang menjadi preferensi konsumen menjadi dasar dalam penelitian.
Penelitian dimulai dengan melakukan identifikasi faktor yang dilakukan dengan wawancara
kepada 10 orang responden dan didapatkan sebanyak sembilan faktor. Kemudian
dilakukan penentuan level untuk masing-masing faktor. Metode yang cocok digunakan
dalam penelitian adalah adaptive choice based conjoint (ACBC). Metode ACBC dipilih
karena metode ini dapat meneliti jumlah faktor antara 7-14 buah. Metode ini juga
memberikan tiga tahapan kuesioner, yaitu build your own (BYO), screening, dan choice
task. Ketiga tahapan pada kuesioner membantu untuk lebih mengerti preferensi
konsumen. Jumlah responden yang diteliti sebanyak 250 orang dan responden tersebut
merupakan orang-orang yang pernah melakukan treatment spa dan/atau refleksi.
Kuesioner disebarkan secara online dan diolah dengan menggunakan Sawtooth Software
serta SMRT. Usulan kombinasi faktor didapatkan dari proses estimasi metode count dan
logit dengan melihat nilai terbesar dari masing-masing metode. Pada penelitian dipilih
metode estimasi count karena metode logit menghasilkan kombinasi yang tidak mungkin
terjadi pada keadaan nyata. Hasil usulan kombinasi tersebut adalah harga antara Rp
75.000 — Rp 110.000, aroma terapi lavender, ruangan treatment privat, jenis pelayanan
body massage, durasi pelayanan 90 menit, waktu menunggu 10-15 menit, pencahayaan
redup, promo happy hour (diskon 20% pk 10.00-14.00 weekday), dan metode pembayaran
tunai.



ABSTRACT

Spa and reflexology is a place that is often visited to relieve fatigue, one
of them is Zen Surya Sumantri branch. The large number of spas and reflexologies
make the competition so tight that consumer difficultly choose place for spa and
reflexology. Consumers tend to find places that have not too expensive price,
treatment that can satisfied consumer, and treatment with a long duration. The
number of factors that is consumer preference becomes the basis in the research.
The research was started by identifying the factors done by interviewing ten
respondents and getting nine factors. Then do the level determination for each
factor. The suitable method used in research is adaptive choice based conjoint
(ACBC). The ACBC method is chosen because this method can examine between
7-14 factors. This method also provides three stages of the questionnaire, namely
build your own (BYO), screening, and choice task. The three stages in the
guestionnaire help to understand consumer preferences. Number of respondents
researched are 250 people and respondents are people who have done spa
treatment and / or reflexology. The questionnaires were distributed online and
processed using Sawtooth Software and SMRT. The proposed combination of
factors is derived from the process of estimating the count and logit methods by
looking at the largest value of each method. In this research, the estimation count
method is chosen because logit method produces unlikely combination in real
state. The result of the proposed combination is the price between Rp 75.000 - Rp
110.000, aroma therapy is lavender, private room for treatment, body massage
service type, service duration 90 minutes, waiting time 10-15 minutes, dim lighting,
happy hour promo (discount 20% pk 14.00 weekday), and cash payment method.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah yang
muncul serta proses pengidentifikasian masalah. Masalah yang ada kemudian
dibuat rumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah, dan asumsi.

Setelah itu akan dibuat juga manfaat penelitian dan metodologi penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring berkembangnya zaman, industri spa dan refleksi serta jumlah
hotel yang menyediakan jasa spa dan refleksi semakin banyak bermunculan.
Banyaknya industri spa dan refleksi yang bermunculan, membuat persaingan
antar industri tersebut menjadi sangat ketat. Setiap spa dan refleksi memiliki
keunggulannya masing-masing dan menawarkan nilai lebih yang berbeda dengan
pesaing-pesaingnya. Jenis-jenis spa dan refleksi yang unik pun ditawarkan, seperti
pijat terapi untuk wajah, melakukan pijat tanpa menggunakan minyak,
menggunakan akupuntur, menggunakan lulur dengan berbagai macam wangi, dan
lain-lain. Selain menawarkan pelayanan yang berbeda, setiap spa dan refleksi pun
melakukan promosi untuk dapat menarik perhatian konsumen.

Salah satu kota yang mengalami perkembangan pesat pada industri spa
dan refleksi adalah kota Bandung. Banyaknya tempat wisata di Bandung membuat
banyak wisatawan dari luar kota, seperti Jakarta, bermain ke kota Bandung selama
weekend. Berdasarkan data dari Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi
Bandung (PPID Bandung) yang dibuat oleh Soemardi, selama tahun 2010 tercatat
sebanyak 81.818.480 orang wisatawan asing (wisatawan mancanegara) dan
wisatawan domestik (wisatawan nusantara) yang berkunjung ke kota Bandung.
Wisatawan yang berkunjung terdiri dari wisatawan yang datang melalui gerbang
tol, melalui bandara, stasiun, dan terminal, serta wisatawan yang menginap.
Sedangkan jumlah wisatawan asing dan wisatawan domestik yang berkunjung ke
kota Bandung pada tahun 2015 adalah sebanyak 91.261.221 orang. Jumlah
wisatawan dari tahun 2010 ke tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 11,54%.

Wisatawan yang berkunjung bukan hanya mencari tempat wisata, tetapi juga
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mencari tempat relaksasi untuk melepas lelah dari pekerjaan. Salah satu cara
untuk melepas lelah adalah mengunjungi tempat spa dan refleksi. Berdasarkan
situs Tripadvisor, saat ini di kota Bandung sendiri tercatat sebanyak 32 tempat spa
dan refleksi, termasuk hotel yang menyediakan pelayanan spa dan refleksi.
Banyaknya spa dan refleksi yang terdapat di Bandung membuat
persaingan yang dilakukan setiap spa dan refleksi pun semakin ketat. Promosi
dilakukan mulai dari lewat media sosial, memberlakukan happy hour dimana pada
jam-jam tertentu terdapat diskon bagi konsumen, memberikan voucher, dan lain-
lain. Banyaknya spa dan refleksi yang ada di Bandung membuat konsumen
memliki banyak pilihan untuk menjalani spa dan refleksi. Sebelum memilih sebuah
tempat spa dan refleksi, konsumen mencari tahu mengenai tempat spa dan
refleksi, mulai dari harga, lokasi, serta jenis pelayanan yang ditawarkan.
Konsumen kemudian membandingkan hal-hal tersebut kemudian memilih satu
tempat spa dan refleksi yang dianggap paling memenuhi preferensi mereka.
Salah satu tempat usaha yang bergerak di bidang spa dan refleksi adalah
adalah Zen Family Spa & Reflexology. Zen merupakan tempat yang dipilih sebagai
objek penelitian. Zen memiliki sebanyak empat lokasi di kota Bandung, yaitu di
Jalan Sukajadi no.128, Jalan Surya Sumantri no.18, Jalan Sunda no.68, dan di
Padma Hotel Bandung yang berlokasi di Jalan Ranca Bentang no.56-58. Selain di

kota Bandung, Zen juga memiliki cabang di Jakarta, Bali, Samarinda, dan Palu.

1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah

Zen Family Spa & Reflexology merupakan salah satu tempat spa dan
refleksi yang berlokasi di kota Bandung dan memiliki empat buah cabang. Zen
mulai berdiri sejak tahun 2008. Lokasi-lokasi yang dipilih sebagai cabang dari Zen
merupakan lokasi yang strategis dan dekat dengan tempat wisata. Sebagai
contoh, Zen di Jalan Sukajadi dekat dengan mall Paris Van Java yang selalu ramai
dikunjungi, baik oleh masyarakat Bandung maupun wisatawan.

Terdapat beberapa macam service yang ditawarkan oleh Zen, antara lain
full massage treatments, foot treatments, dan body scrubs & beauty treatments.
Full massage treatments merupakan treatment yang diberikan untuk seluruh tubuh
dan Zen memberikan enam jenis full massage yang dapat dipilih oleh konsumen,
yaitu balinese massage, royal touch, oil free massage, boreh bali, face therapy

massage, dan thai massage. Foot treatments yang ditawarkan oleh Zen terdiri dari

1-2
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tiga jenis treatments yang terdiri dari back & shoulder massage, foot relaxing, dan
foot reflexy therapy. Treatments terakhir adalah body scrub & beauty treatments
yang menawarkan tiga jenis lulur, yaitu lulur mangga, green tea, dan coklat.

Treatments yang diinginkan oleh konsumen dapat dipilih langsung ketika
konsumen datang ke lokasi Zen ataupun via telepon. Selain itu, terapis yang akan
melayani konsumen pun dapat dipilih oleh konsumen langsung via telepon atau
ketika konsumen memulai treatment. Apabila treatment sudah dimulai dalam kurun
waktu 10-30 menit dan konsumen tidak merasa nyaman dengan terapis yang
melayani, maka konsumen berhak untuk meminta pertukaran terapis jika terdapat
terapis yang tidak sedang melayani konsumen lain.

Identifikasi masalah dilakukan dengan wawancara kepada pemilik Zen
dan kepada beberapa responden yang merupakan konsumen yang pernah
melakukan treatment spa dan refleksi sebelumnya serta mengetahui Zen Spa &
Reflexology. Wawancara pertama kali dilakukan kepada pemilik Zen. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui pendapat pemilik mengenai pelayanan yang
ditawarkan di Zen. Zen sendiri dibangun dengan tujuan untuk daily treatment dan
untuk membuat konsumen bisa hidup sehat melalui treatment yang diberikan di
Zen. Tujuan utama dari Zen bukan untuk menyembuhkan penyakit, tapi untuk
membuat konsumen lebih ingin untuk merawat kesehatan tubuhnya. Selain itu
juga, hal ini bermaksud untuk mengedukasi konsumen bahwa kesehatan dapat
dirawat dengan melakukan refleksi karena syaraf-syaraf yang ada pada tubuh
berpusat pada telapak kaki. Maka dari itu, sebenarnya Zen didirikan dengan
konsep untuk membuat konsumen menjadi lebih sehat dengan treatment yang
ditawarkannya.

Menurut beliau, harga yang ditawarkan Zen tidak begitu mahal dengan
terapis yang terlatih dan berkualitas. Zen juga memberikan berbagai macam
promosi, seperti happy hour. Konsumen yang datang dalam jangka waktu happy
hour akan mendapatkan diskon sebesar 20%. Zen juga memberikan gift certificate
terhadap konsumen yang sering berkunjung ke Zen. Pemberian gift certificate ini
dilakukan langsung oleh pemilik. Terdapat juga kartu membership yang bisa
didapatkan oleh konsumen, dengan adanya kartu membership ini konsumen bisa
mendapatkan poin serta promosi-promosi lainnya. Selain itu, pemilik Zen juga
menawarkan treatment sesuai dengan keluhan konsumen. Sebelum konsumen

diberikan treatment, terapis memastikan keluhan dari konsumen, treatment seperti
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apa yang diinginkan konsumen, dan memastikan bahwa konsumen tidak memiliki
alergi terhadap lulur atau minyak yang digunakan di Zen. Pihak IT dari Zen juga
selalu memberikan email kepada konsumen untuk mengetahui respon dari
konsumen terhadap treatment yang telah dilakukan.

Kendala yang dialami dalam manajemen di Zen sendiri adalah kendala
pada jumlah terapis yang dirasa kurang memadai. Jumlah terapis yang dimiliki di
setiap cabang Zen dirasa kurang karena banyaknya konsumen yang berkunjung
ke Zen yang tidak seimbang dengan jumlah terapis. Hal ini menyebabkan
konsumen yang harus menunggu lama untuk menunggu gilirannya untuk
mendapatkan treatment. Konsumen yang sudah melakukan reservasi via telepon
dan sudah memilih terapis khusus juga belum tentu dapat diutamakan karena
konsumen yang datang terlebih dahulu tetap diutamakan. Konsumen yang
menunggu lama pada akhirnya akan kecewa dan menganggap bahwa pelayanan
yang diberikan oleh Zen kurang baik.

Selain wawancara kepada pemilik Zen, wawancara juga dilakukan
kepada konsumen. Wawancara dilakukan kepada 15 orang yang memiliki range
usia 25-45 tahun. Responden juga terdiri dari responden yang baru bekerja, sudah
menikah dan bekerja, serta ibu rumah tangga. Berdasarkan hasil wawancara,
terdapat beberapa pernyataan dari responden dan dari pemilik Zen yang saling
bertolak-belakang.

Tujuan pertama dari wawancara adalah untuk mengetahui pendapat
mereka mengenai Zen Spa & Reflexology. Menurut orang yang baru bekerja,
pandangan mereka terhadap Zen adalah bahwa Zen merupakan tempat yang
mewah dan mahal. Menurut orang yang sudah menikah dan bekerja, Zen terlihat
seperti tempat yang nyaman tetapi mahal. Mereka enggan untuk pergi ke Zen
karena dianggap membuang waktu yang dapat digunakan untuk bekerja dan hal
lainnya. Selain itu juga mereka merasa malas untuk pergi ke Zen karena selalu
ramai oleh pengunjung dan mereka harus menunggu dengan kurun waktu yang
cukup lama untuk memulai treatment. Menurut ibu rumah tangga, Zen merupakan
tempat yang terlihat nyaman, tetapi mereka enggan untuk mengunjungi Zen
karena lokasinya yang relatif berlokasi di tempat yang ramai.

Selain untuk mengetahui pendapat masyarakat terhadap Zen,
wawancara juga dilakukan untuk tujuan lain. Wawancara dilakukan untuk

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi responden dalam memilih tempat

-4



BAB | PENDAHULUAN

spa dan refleksi. Faktor-faktor tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1. Faktor-faktor
ini dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan conjoint analysis yang

merupakan salah satu metode yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel .1 Faktor yang Mempengaruhi Respoden dalam Memilih Tempat Spa dan Refleksi

Responden Usia Faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan tempat spa
ke- (tahun) dan refleksi
1 28 Harga, jenis pelayanan
2 40 Harga, kenyamanan, jenis pelayanan
3 35 Lokasi, kenyamanan, kondisi lingkungan
4 33 Kualitas pelayanan, harga, lokasi
5 28 Durasi pelayanan, kualitas pelayanan, harga
6 30 Harga, lokasi, kondisi lingkungan
7 32 Harga
8 29 Kenyamanan, terkenal atau tidaknya brand
9 28 Harga, lokasi, jenis pelayanan, durasi pelayanan
Durasi pelayanan, harga, lokasi, terkenal atau tidaknya
10 28
brand
11 30 Harga
12 45 Durasi pelayanan, jenis pelayanan
13 36 Jenis pelayanan, lokasi, harga
14 28 Lokasi, kenyamanan, kondisi lingkungan, jenis pelayanan,
harga
15 44 Harga, lokasi, durasi pelayanan, jenis pelayanan

Dari hasil wawancara, terdapat beberapa hal yang mempengaruhi
masyarakat dalam memilih tempat spa, yaitu harga, lokasi, kenyamanan, jenis
pelayanan, durasi pelayanan, kondisi lingkungan, terkenal atau tidaknya brand,
dan kualitas pelayanan.

Wawancara yang dilakukan kepada dua pihak, yaitu pemilik Zen dan
konsumen menghasilkan pendapat yang cukup bertolak-belakang. Hal yang terjadi
pada konsumen adalah bahwa mereka menemukan pelayanan yang baik dan
memenuhi kebutuhan mereka, tetapi biaya yang dikeluarkan cukup mahal dan
tidak sesuai keinginan mereka. Selain itu juga banyak konsumen yang belum
mengetahui tujuan dari spa dan refleksi, yaitu untuk merawat kesehatan.

Pertimbangan ini membuat konsumen berhati-hati dalam memilih tempat spa dan
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refleksi sehingga diperlukan metode untuk menentukan preferensi konsumen.
setiap konsumen menginginkan treatment yang berkualitas dan sesuai dengan
yang dibutuhkan.

Faktor yang dihasilkan dari wawancara berfungsi sebagai pegangan awal
dalam mengidentifikasi faktor serta level dalam conjoint analysis. Faktor yang ada
merupakan pilihan serta preferensi konsumen. Apabila faktor-faktor tersebut
terpenuhi, maka konsumen akan lebih tertarik untuk menggunakan sebuah produk
atau jasa. Sebuah studi yang dilakukan oleh Peter J.Batt pada tahun 2008
menyatakan bahwa tedapat beberapa faktor yang memperngaruhi pilihan dan
preferensi konsumen. Faktor tersebut antara lain adalah harga, kualitas, lokasi,
jenis produk atau pelayanan, customer service, kebersihan lingkungan, jam buka
dan tutup, keramahan, kemudahan akses, fasilitas yang ditawarkan (seperti
pembayaran dengan kertu kredit), promosi, dan program loyalitas (seperti
membership).

Pengamatan lainnya juga dilakukan untuk melihat minat konsumen. Hal
ini dilakukan untuk memilih satu dari empat lokasi Zen untuk diteliti lebih lanjut.
Minat konsumen diidentifikasi dengan menggunakan data jumlah konsumen yang
melakukan treatment di Zen cabang Sukajadi dan Surya Sumantri. Data jumlah
konsumen yang digunakan adalah data pada tanggal 6 Maret hingga 12 Maret
2017 dan dapat dilihat pada Tabel |.2.

Tabel 1.2 Data Jumlah Konsumen Zen Cabang Sukajadi dan Surya Sumantri

Tanggal Jumlah Konsumen Zen Jumlah Konsumen Zen Cabang
Cabang Sukajadi (orang) Surya Sumantri (orang)
6 Maret 2017 96 50
7 Maret 2017 85 62
8 Maret 2017 92 80
9 Maret 2017 89 83
10 Maret 2017 106 96
11 Maret 2017 107 94
12 Maret 2017 142 102

Selain data jumlah konsumen, minat konsumen juga diidentifikasi dengan

wawancara kepada 15 orang responden. Wawancara dilakukan dengan meminta
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konsumen memilih tempat spa dan refleksi yang dijadikan sebagai pilihan utama
untuk dikunjungi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 5 orang memilih Zen
cabang Sukajadi, 3 orang memilih Everyday Balinese Spa & Reflexology, 2 orang
memilih Bersih Sehat Spa, 2 orang memilih Amaia Family Spa & Reflexology, 2
orang memilih Zen cabang Surya Sumantri, dan 1 orang memilih Anata Spa. Data
jumlah konsumen dan hasil wawancara menunjukkan bahwa minat konsumen
terhadap Zen cabang Surya Sumantri tidak sebesar Zen cabang Sukajadi. Jumlah
konsumen yang datang ke cabang Surya Sumantri tidak sebanyak cabang
Sukajadi, padalah kapasitas ranjang dan jumlah terapis yang ada pada kedua
cabang tidak jauh berbeda. Kapasitas ranjang di cabang Sukajadi sebanyak 25
buah dan di cabang Surya Sumantri adalah 20 buah. Sedangkan jumlah terapi
yang melayani di cabang Sukajadi adalah 25 orang dan di cabang Surya Sumantri
adalah 35 orang. Maka dari itu, perlu dilakukan peningkatan minat konsumen
terhadap Zen cabang Surya Sumantri. Peningkatan minat dapat dilakukan dengan
melihat faktor yang menjadi pertimbangan konsumen dan menjadi preferensi
kosnumen dalam memilih tempat spa dan refleksi.

Metode yang dapat digunakan untuk menentukan preferensi konsumen
adalah conjoint analysis. Metode ini memberikan set pilihan kepada konsumen
yang berisi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen. Set pilihan
tersebut dapat membuat konsumen melakukan trade-off. Trade-off bertujuan untuk
membandingkan faktor produk atau jasa agar dapat diperoleh satu produk atau
jasa yang memiliki faktor paling penting berdasarkan preferensi konsumen.
Metode ini dianggap cocok untuk dapat mengidentifikasi preferensi konsumen
yang dapat mempengaruhi pilihan konsumen dalam memilih tempat spa dan
refleksi. Metode ini berfungsi untuk melihat perubahan perilaku konsumen dalam
memilih spa dan refleksi yang ada di Bandung apabila terdapat perubahan pada
beberapa faktor. Conjoint analysis dapat memberikan satu hasil kombinasi faktor
yang memiliki utilitas paling tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor yang dianggap penting oleh
konsumen berdasarkan preferensi mereka. Faktor yang memiliki tingkat
kepentingan tertinggi kemudian dapat menjadi pegangan bagi pemilik Zen untuk
diterapkan pada keadaan nyata untuk bisa menarik minat konsumen untuk
melakukan treatment di Zen. Faktor yang diteliti tidak termasuk brand spa dan

refleksi yang ada di Bandung, tetapi hanya fokus pada Zen saja. Hal ini dilakukan
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agar penelitian terfokus dalam meningkatkan minat konsumen di Zen berdasarkan
faktor-faktor yang didapatkan dari wawancara. Maka dari itu, brand tidak dianggap
mempengaruhi pilihan konsumen terhadap tempat spa dan refleksi.
Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi, maka dibuat rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Faktor apa saja yang menjadi penilaian atau preferensi konsumen dalam
memilih tempat spa dan refleksi?
2. Bagaimana usulan kombinasi faktor preferensi konsumen di Zen Surya

Sumantri berdasarkan conjoint analysis?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang akan diamati maka terdapat batasan-

batasan yang berguna untuk membantu proses pengamatan agar tidak terlalu

luas. Selain itu, batasan masalah juga diperlukan agar pengamatan dapat terfokus

dan terarah. Batasan masalah yang dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian hanya dilakukan hingga tahap pemberian usulan terhadap
pihak Zen, tidak sampai tahap implementasi.

2. Brand tidak dianggap mempengaruhi konsumen dalam memilih tempat
spa dan refleksi.

3. Wawancara dan kuesioner diberikan kepada masyarakat yang sudah
pernah melakukan treatment spa dan refleksi serta mengetahui Zen Spa
& Reflexology.

4, Penelitian hanya dilakukan di Zen cabang Surya Sumantri, Bandung.
Selain pembatasan masalah, terdapat juga asumsi-asumsi yang

digunakan dalam pengamatan. Asumsi yang digunakan adalah harga dan jenis

pelayanan atau perawatan yang ditawarkan tidak berubah.

1.4 Tujuan Penelitian

Pengamatan dilakukan untuk dapat mencapai beberapa tujuan sebagai

berikut:

1. Mengetahui faktor yang menjadi penilaian atau preferensi konsumen
dalam memilih tempat spa dan refleksi.

2. Memberi usulan kombinasi faktor perferensi konsumen di Zen Surya

Sumantri berdasarkan conjoint analysis.
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1.5

Manfaat Penelitian

Pengamatan yang dilakukan memiliki beberapa manfaat yang dapat

dilihat sebagai berikut:

1.

1.6

Menambah wawasan dalam bidang brand management, khususnya
mengenai metode conjoint analysis.
Mengidentifikasi masalah dan membuat usulan kombinasi faktor yang
sesuai dengan preferensi konsumen.
Menjadi referensi bagi pihak Zen untuk bisa memperbaiki serta

meningkatkan minat konsumen untuk melakukan spa dan refleksi di Zen.

Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian dibuat untuk menjabarkan tahapan yang dilakukan

dalam penelitian. Tahapan-tahapan dalam penelitian ini dibentuk menjadi sebuah

flow chart yang dapat dilihat pada Gambar I.1. Metodologi penelitian pada Gambar

I.1 kemudian dijabarkan untuk mengetahui hal-hal yang dilakukan pada setiap

tahapan metodologi penelitian. Tahapan tersebut antara lain:

1.

Observasi awal

Observasi awal dilakuka dengan melakukan pengamatan di Zen dan
melakukan wawancara kepada pihak Zen dan masyarakat.

Identifikasi dan perumusan masalah

Identifikasi masalah dilakukan berdasarkan permasalahan yang muncul
di Zen. Identifikasi masalah tersebut kemudian dirumuskan menjadi tiga
buah rumusan masalah yang kemudian dapat dijawab melalui tujuan
penelitian.

Pembatasan masalah dan asumsi penelitian

Pembatasan masalah dibuat agar proses pengamatan yang dilakukan
tidak terlalu luas. Kemudian dibuat asumsi penelitian sebagai pijakan atau
dasar dalam melakukan penelitian.

Studi literatur

Studi literatur berisi teori-teori yang berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan.

Identifikasi faktor dan level
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Identifikasi faktor dan level dilakukan dengan melakukan wawancara dan
kuesioner kepada masyarakat yang pernah melakukan spa dan refleksi
serta mengetahui Zen. Faktor merupakan hal pertama yang didapatkan
dari hasil wawancara, seperti harga dan jenis pelayanan. Faktor tersebut
kemudian dijabarkan dalam beberapa level. Penjabaran level dilakukan
dengan melakukan wawancara serta melihat menu yang ditawarkan Zen
dan beberapa pesaing. Sebagai contoh, harga dapat dijabarkan menjadi
Rp 100.000, Rp 200.000, dan Rp 300.000.

Penentuan jumlah sampel

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 250 orang
responden. Jumlah 250 responden merupakan jumlah maksimal sampel
yang dapat ditampung oleh Sawtooth Software. Jumlah responden yang
telah ditetapkan kemudian diuji dengan menggunakan rumus pada
Pers.ll-1 dan apabila hasilnya telah melebihi 500, maka jumlah sampel
yang ditetapkan sudah cukup.

Perancangan dan penyebaran kuesioner

Proses perancangan dan penyebaran kuesioner dilakukan dengan
menggunakan Sawtooth Software. Kuesioner disebarkan secara online.
Kuesioner diisi oleh responden yang merupakan konsumen Zen dan
masyarakat yang pernah melakukan treatment spa dan refleksi.
Pengolahan data hasil kuesioner dengan metode ACBC

Data hasil kuesioner yang telah didapatkan, kemudian diolah
menggunakan metode ACBC. Pengolahan data menggunakan bantuan
Sawtooth Software dan Market Simulator. Uji pertama yang dilakukan
adalah uji ketepatan model yang bertujuan untuk mengetahui model yang
dibuat sudah baik atau belum. Setelah model dikatakan baik, data diolah
dengan menggunakan estimasi metode count dan logit untuk melihat
utilitas yang dihasilkan oleh masing-masing level faktor.

Interpretasi hasil

Interpretasi hasil dilakukan untuk menentukan usulan kombinasi faktor
yang digunakan dalam penelitian. Interpretasi ini dilakukan dengan
membandingkan utilitas masing-masing level faktor tertinggi untuk

metode count dan logit.
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Gambar I.1 Metodologi Penelitian
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10.

1.

12.

1.7

Validasi hasil

Validasi hasil dilakukan untuk mengetahui model yang dibuat sudah
mewakili keadaan nyata atau belum. Data yang digunakan untuk validasi
adalah data persentase konsumen yang melakukan treatment di Zen dan
fixed task yang diuji dengan menggunakan Market Simulator.

Analisis

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap penelitian yang telah
dilakukan, seperti alasan pemilihan metodologi conjoint. Selain itu,
analisis juga dilakukan terhadap hasil pengolahan data conjoint analysis.
Kesimpulan dan saran

Tahap terakhir merupakan kesimpulan dan saran. Kesimpulan dibuat
berdasarkan tujuan penelitian, hasil analisis, dan usulan perbaikan yang
dibuat dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di perusahaan.
Saran diberikan kepada pihak Zen untuk dapat meningkatkan minat

konsumen untuk melakukan treatment di Zen.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berguna untuk memahami lebih jelas mengenai

penelitian yang dilakukan. Sistematika penulisan berisi pengelompokkan materi

menjadi beberapa sub bab yang dapat dilihat sebagai berikut.

1.

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang informasi umum, yaitu latar belakang
permasalahan, tinjauan perusahaan, identifikasi dan perumusan masalah
dalam penelitian. Informasi-informasi tersebut perlu dituliskan secara
eksplisit dalam bentuk skema atau penjelasan, pembatasan masalah dan
asumsi, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi teori-teori yang berhubungan dengan pemecahan masalah.
Teori yang diambil dari beberapa kutipan buku, jurnal, dan artikel dari
internet.

BAB IIl PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisikan pengumpulan data serta cara mengolah data tersebut

hingga dihasilkan pemecahan terhadap masalah yang ada. Bab ini
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menjelaskan mengenai data yang diperlukan, cara pengumpulan data,
alat pengumpulan data, pengujian data, dan usulan yang diberikan dalam
penelitian.

BAB IV ANALISIS DAN PERBAIKAN USULAN SISTEM

Bab ini berisi analisis hasil pengolahan data, usulan perbaikan sistem,
analisis usulan perbaikan sistem, termasuk perbandingan dengan sistem
awal).

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan

serta saran yang dapat diberikan bagi pihak perusahaan atau pembaca.
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